: | | |'f I \ \ \

PENYAKIT HEWAN MENULAR



Disusun oleh:

Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor:
- Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi
- Drh. Abdul Zahid Ilyas, MSi
- Drh. Chaerul Basri, MEpid
- Dr. Drh. Denny Widaya Lukman, MSi

Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian Republik Indonesia:

- Drh. Muhammad Syibli

- Drh. Syafrison Idris, MSi

Australia Indonesia Partnership for Emerging Infectious Diseases:
- Dr. Jonathan Happold
- Dr. John Weaver
- Dr. Valeska
- Drh. Joko Daryono
- Rani Elsanti (penyelaras bahasa)



| | | | \ \ \

PENYAKIT HEWAN MENULAR

° Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
o Kementerian Peternakan Republik Indonesia

Australia Indonesia Partnership for Emerging
Infectious Diseases



PEDOMAN TEKNIS SURVEILANS PENYAKIT HEWAN MENULAR

xviii + 91 halaman, 16 x 23,5 cm

Edisi Pertama, 2014

Buku ini diterbitkan berdasarkan kerja sama antara
Subdirektorat Pengamatan Penyakit Hewan,
Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian
Pertanian dengan Australia Indonesia Partnership
for Emerging Infectious Diseases (AIP-EID).

Foto-foto pada sampul milik Kementerian Pertanian
dan AIP-EID.

Desain dan tata letak: M. Roniyadi



Panduan Teknis Surveilans Penyakit Hewan

UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan Panduan Umum Surveilans Penyakit Hewan Menular
ini dimungkinkan oleh dukungan berbagai pihak.

Kami menyampaikan terima kasih kepada Tim Laboratorium
Epidemiologi Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor
yang telah menyusun panduanini. Konsultan yang kamitunjuk, Dr. Ir.
Etih Sudarnika, MSi beserta timnya telah mempersiapkan panduan
ini dalam cara yang profesional dan tepat waktu. Profesionalisme
serta komitmen mereka dalam tugas ini sangatlah mengesankan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Angus Cameron
yang mendukung penyusunan panduan umum surveilans ini dan
mengizinkan digunakannya sejumlah besar bahan dari Manual
of Basic Animal Disease Surveillance karyanya. Izin penggunaan
bahan-bahan tersebut telah sangat mempercepat penyusunan
panduan ini. Terima kasih kepada Dr. Angus Cameron yang telah
memberikan dukungan serta mengizinkan penggunaan karyanya
sedemikian rupa.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Australia-Indonesia
Partnership for Emerging Infectious Diseases (AlP-EID) atas dukungan
finansial serta teknis yang memungkinkan persiapan, penyusunan,
sosialisasi, dan penerbitan panduan teknis surveilans ini.

v






Panduan Teknis Survelans Penyakit Hewan

KATA PENGANTAR

Kegiatan surveilans penyakit hewan di Indonesia sudah banyak dilakukan
di berbagai tingkatan wilayah. Kegiatan surveilans tersebut tentunya harus
dilakukan melalui upaya pengumpulan, analisis, dan interpretasi data
frekuensi dan distribusi penyakit dalam suatu populasi. Kegiatan ini perlu
dilakukan terus-menerus, dan kemudian diambil suatu tindakan lebih lanjut
dalam rangka pengendalian dan pemberantasan penyakit.

Kebutuhan dan kemampuan surveilans setiap wilayah tentunya berbeda.
Dengan demikian, surveilans harus dilakukan secara tepat sesuai dengan
kebutuhan, benar sesuai dengan prosedur operasional yang baku, dan
tepat waktu dalam penyampaian informasinya untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas tinggi.

Prinsip sistem surveilans yang paling efektif adalah dengan memaksimalkan
sumber daya yang dimiliki untuk dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang baik dan proses
pengambilan keputusan yang tepat. Kedua hal tersebut akan menentukan
kualitas sistem surveilans yang digunakan.

Pedoman teknis surveilans penyakit hewan ini dibuat dengan
memperhatikan hal-hal tersebut di atas, dengan tetap mengacu pada
prinsip-prinsip pelaksanaan surveilans penyakit hewan, sesuai dengan
tujuan surveilans yang ingin dicapai. Pedoman ini diharapkan dapat
dijadikan acuan pelaksanaan surveilans penyakit hewan bagi para
pengambil kebijakan dan petugas pelayanan veteriner sebagai dasar dalam
melakukan tindakan pengendalian atau pemberantasan penyakit hewan.

Jakarta, Februari 2014

Direktur Kesehatan Hewan

b

Drh. Pudjiatmoko, Ph.D
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IKHTISAR

Sistem surveilans adalah suatu sistem yang dilakukan terus-menerus,
meliputi pengumpulan, analisis, interpretasi data frekuensi, distribusi
penyakit, status penularan, serta ukuran-ukuran lain dalam suatu populasi
tertentu yang didefinisikan dengan jelas, sehingga dapat diambil tindakan
apabila diperlukan. Tindakan tersebut biasanya diambil untuk mendukung
penentuan dan penerapan langkah-langkah pengendalian.

Secara umum, surveilans bertujuan menunjukkan keadaan bebas
penyakit atau infeksi; penentuan tingkat kejadian suatu penyakit dan
penyebarannya; deteksi dini penyakit yang baru muncul atau muncul
kembali, penyakit eksotis; serta penemuan kasus.

Kebutuhan surveilans untuk setiap wilayah berbeda-beda dan ditentukan
oleh tujuan surveilans dan sumber daya yang dimiliki. Diperlukan peran
aktif seluruh pemangku kepentingan agar data yang akurat dan tepat
waktu dapat diperoleh. Pemerintah berperan sebagai pemimpin dalam
hal pengembangan dan penerapan program surveilans. Sementara
itu, pelibatan sektor industri dan swasta sangatlah penting baik dalam
memberikan dukungan kegiatan maupun dalam hal pendanaan.

Telah dikembangkan berbagai metode surveilans, meliputi surveilans
berdasarkan laporan masyarakat, survei representatif, surveilans berbasis
risiko, serta metode-metode alternatif lainnya seperti surveilans sindromik,
surveilans titik agregasi, surveilans sentinel, surveilans pelaporan negatif/
nol, surveilans pada bank spesimen biologis, surveilans berbasis status
kesehatan satwa liar, dan surveilans partisipatif.

Metode yang akan digunakan harus disesuaikan dengan tujuan surveilans
yang ingin dicapai. Pemilihan satu atau kombinasi beberapa metode
mungkin cocok untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi bisa jadi kurang
cocok jika digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Matriks penilaian
metode surveilans berdasarkan tujuan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1: Matriks Penilaian Metode Surveilans Berdasarkan Tujuan

Metode
Surveilans

Keterangan

Relatif murah untuk
tujuan mendeteksi

Surveilans penyakit

berbasis et _ it A O Memerlukan sisterp
pelaporan pelaporan penyakit
masyarakat yang baik dan

kesadaran masyarakat
untuk melapor

o Merupakan metode
terbaik untuk
menduga tingkat
penyakit jika

Survei dilakukan sesuai
represen- — +++ ++ + dengan prosedur
tatif yang benar

Mahal untuk tujuan
mendeteksi penyakit
jika prevalensi
penyakit rendah

Mahal untuk tujuan
mendeteksi penyakit

Jika dilakukan

Surveilans ¢

Partisipatif ++ + ++ ++ bgrular'mg-ulang, da.pa.t
dipakai untuk menilai
perubahan situasi
penyakit

o Mendeteksi penyakit

pada sub-populasi

Surveilans yang berisiko tinggi

berbasis + — +++ ++ terinfeksi penyakit
risiko « Diawali dengan

melakukan penilaian
risiko (risk assessment)
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Metode
Surveilans

Keterangan

« Mencurigai adanya
penyakit melalui
deteksi pola tanda-

Surveilans tanda yang tidak wajar

sindromik « Diperlukan

pengumpulan
sejumlah besar data
secara rutin

« Berguna untuk
memonitor penyakit
di dalam suatu

populasi
. « Relatif murah
Surveilans )
titik ++ ++ + ++ |° Sulit untuk melakukan
agregasi penelusuran
o Memungkinkan
adanya bias karena
hewan sakit tidak
datang ke titik
agregasi
« Memantau situasi
il penyakit melalui
Ss;xfi'naer;s ++ + + ++ hewan sentinel
« Mahal dan tidak
disukai peternak
Surveilans « Berguna untuk
ada bank mendeteksi penyakit
2 esimen - + + + melalui penelusuran
tlc))iologis pada spesimen yang

telah tersimpan
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Metode
Surveilans

Keterangan

. « Sensitivitas rendah
Surveilans

berbasis
status ++ + + +
kesehatan
satwa liar

« Hanya memungkinkan
untuk memperoleh
informasi dari kejadian
penyakit yang luar
biasa

o Pembuktian tidak
ada penyakit melalui
pengumpulan
dan dokumentasi
informasi yang

Surveilans dilakukan oleh

pelaporan | +++ — +++ + petugas kesehatan

negatif/nol hewan

« Jika tidak ada laporan
penyakit, belum tentu
penyakit tidak ada
karena metode ini
sensitivitasnya rendah

Keterangan :
++ + Sangat sesuai dan direkomendasikan

++ Sesuai
+ Kurang sesuai namun masih dapat digunakan
— Tidak sesuai

Sistem surveilans yang digunakan ditentukan oleh kebutuhan dan
sumber daya yang ada, penyakit yang ada, peluang perdagangan,
program pengendalian penyakit, serta peraturan perundangan dan sosial
yang mengikat di wilayah tersebut. Perencanaan yang baik dan proses
pengambilan keputusan yang tepat dalam memilih sistem surveilans harus
mempertimbangkan semua hal tersebut.
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Salah satu tujuan surveilans adalah untuk menunjukkan keadaan bebas
penyakit. Berbagai metode pengumpulan data telah dikembangkan untuk
tujuan tersebut, yakni surveilans berbasis risiko, survei representatif,
sistem pelaporan masyarakat (melibatkan antara lain peternak, pedagang,
dan petugas pemotong ternak), pelaporan negatif/nol, surveilans titik
agregasi, surveilans sentinel, surveilans pada bank spesimen biologis, dan
surveilans partisipatif.

Hal yang juga penting dalam suatu kegiatan surveilans adalah evaluasi,
diseminasi hasil, dan umpan balik. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui
apakah sistem surveilans yang dilakukan telah sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan dan capaiannya sesuai dengan indikator-indikator yang telah
ditetapkan. Evaluasi terhadap sistem surveilans bertujuan meningkatkan
fungsi sistem itu agar dapat mengalami perbaikan secara terus-menerus
serta beradaptasi dengan berbagai tuntutan dan perubahan situasi.

Diseminasi hasil surveilans secara tepat waktu kepada semua pihak yang
berkepentingan diperlukan agar semua pihak yang terlibat mendapatkan
informasi yang cukup mengenai hasil surveilans dan tindakan-tindakan
pengendalian yang harus dilakukan.

Umpan balik penting karena memberikan indikasi apakah pemangku
kepentingan merasakan manfaat dari pelaksanaan program dan
mempunyai rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Dengan
demikian, perlu ditetapkan mekanisme umpan balik untuk menerima
masukan dari seluruh pemangku kepentingan untuk perbaikan program
sehingga petugas kesehatan hewan dapat mengelola kegiatannya
dengan baik.
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sistem surveilans adalah suatu sistem yang dilakukan terus-menerus,
meliputi pengumpulan, analisis, interpretasi data frekuensi, distribusi
penyakit, status penularan, serta ukuran-ukuran lain dalam suatu populasi
tertentu yang didefinisikan dengan jelas. Surveilans dilakukan untuk
menginisiasi langkah-langkah pengendalian atau tindakan investigasi lebih
lanjut. Sebagai salah satu alat dalam pengendalian atau pemberantasan
penyakit, secara umum tujuan surveilans adalah untuk menunjukkan
kondisi bebas penyakit, deteksi dini, pengukuran tingkat penyakit dan
persebarannya, dan menemukan kasus penyakit. Kegiatan ini diperlukan
untuk mengetahui kondisi kesehatan hewan dalam suatu negara, wilayah,
zona, atau pun kompartemen, agar masalah yang ada dapat segera
diidentifikasi dan tindakan yang tepat dapat dilakukan.

Setiap negara, pulau, provinsi, bahkan unit wilayah yang lebih kecil seperti
zona dan kompartemen memiliki kebutuhan dan kemampuan surveilans
yang berbeda-beda. Kebutuhan surveilans ditentukan oleh penyakit yang
menjadi prioritas, program pengendalian atau pemberantasan penyakit
spesifik yang diterapkan, dan status negara atau wilayah tersebut dalam
perdagangan hewan dan produk hewan (pengimpor atau pengekspor).
Perlu juga dipertimbangkan ancaman dari wilayah tetangga serta mitra
dagang daerah tersebut.
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Kemampuan surveilans berhubungan dengan ketersediaan sumber daya
utama seperti sumber daya manusia, finansial, sarana transportasi dan
komunikasi, sumber daya laboratorium, serta kondisi demografi dan
sistem produksi. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dan industri juga
sangat diperlukan dalam mendukung kegiatan ini.

Meskipun kebutuhan dan kemampuan surveilans setiap negara atau
wilayah memang berbeda, semua negara atau wilayah seyogianya memiliki
persepsi yang sama dalam satu hal berikut: bahwa setiap negara atau
wilayah harus dapat menerapkan kegiatan surveilans secara tepat, benar,
dan tepat waktu. Ketepatan kegiatan surveilans berhubungan dengan
sejauh mana kegiatan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan
negara yang bersangkutan, sedangkan kebenaran surveilans berhubungan
dengan sejauh mana kegiatan tersebut dirancang sesuai dengan prosedur
operasional baku yang ada. Sementara itu, informasi hasil surveilans harus
disampaikan secara tepat waktu.

Untuk dapat menyelenggarakan kegiatan surveilans secara tepat, benar,
dan tepat waktu, disusunlah Pedoman Teknis Surveilans Penyakit Hewan
Menular. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan pelaksanaan kegiatan
surveilans di berbagai tingkatan wilayah di Indonesia memiliki acuan
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, serta dapat menghasilkan
informasi yang berkualitas dan berguna untuk kepentingan proses
pengambilan keputusan.

Penyajian dalam Pedoman Teknis Surveilans Penyakit Hewan Menular ini
terbagi dalam tujuh bagian dengan tujuh lampiran, meliputi:

e Bagian pertama memaparkan secara singkat mengenai latar
belakang, maksud, dan tujuan penyusunan buku pedoman

e Bagian kedua menjelaskan mengenai konsep surveilans
¢ Bagian ketiga menjelaskan perancangan program surveilans

e Bagian keempat memaparkan secara terperinci berbagai metode
surveilans, antara lain surveilans berbasis pelaporan masyarakat,
surveilans partisipatif, survei representatif, surveilans berbasis risiko,
surveilans sindromik, surveilans titik agregasi, surveilans sentinel,
surveilans pada bank spesimen biologis, surveilans berbasis status
kesehatan satwa liar, dan pelaporan negatif
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e Bagian kelima membahas secara khusus surveilans untuk
menunjukkan keadaan bebas penyakit

e Dua bagian terakhir menguraikan mengenai pembuatan laporan dan
evaluasi sistem surveilans

¢ Dalam lampiran, diberikan penjelasan terperinci mengenai langkah-
langkah pengelolaan data serta berbagai teknik penarikan sampel
acak.

MAKSUD

Pedoman Teknis Surveilans Penyakit Hewan menular ini dapat digunakan
oleh para pengambil kebijakan dan penanggung jawab program sebagai
salah satu acuan nasional dalam pelaksanaan kegiatan surveilans secara
tepat, benar, dan tepat waktu.

TUJUAN

1. Dengan melakukan kegiatan surveilans secara tepat, benar, dan
tepat waktu, akan dihasilkan informasi berkualitas tinggi yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pengendalian
dan pemberantasan penyakit hewan.

2. Adanya harmonisasi dalam penyelenggaran kegiatan surveilans yang
dilaksanakan di berbagai tingkat wilayah di seluruh Indonesia.

3. Adanya kesesuaian dengan organisasi kesehatan hewan dunia (OIE)
dan standar internasional mengenai pengaturan kesehatan hewan dan
perdagangan hewan/produk hewan.



KONSEP SURVEILANS

Surveilans merupakan kebutuhan dasar dalam program pengendalian dan
pemberantasan penyakit baik di tingkat global, nasional, regional, maupun
ditingkat peternakan, zona, dan kompartemen. Surveilans diperlukan pada
proses pengendalian penyakit endemis untuk menunjukkan persebaran
dan tingkat kejadiannya, serta menilai dampak penyakit dan memonitor
perkembangannya sehingga dapat dilakukan perencanaan pengendalian
yang tepat. Surveilans juga diperlukan untuk menunjukkan keadaan bebas
penyakit dan deteksi dini untuk penyakit eksotis serta penyakit yang baru
muncul atau yang muncul kembali.

Kebutuhan surveilans setiap negara atau wilayah berbeda-beda dan
ditentukan oleh kemampuan dan tujuan dari masing-masing negara
atau wilayah tersebut. Sebagai contoh, suatu negara atau wilayah
yang memiliki dukungan dana yang cukup dan berorientasi ekspor
akan menerapkan surveilans yang canggih untuk melindungi kegiatan
perdagangannya. Sementara itu, negara atau wilayah dengan dukungan
pendanaan yang terbatas harus memprioritaskan sistem surveilansnya
sehingga setidaknya negara atau wilayah tersebut mampu mendeteksi
penyakit untuk meminimalkan dampak yang serius dari penyakit-penyakit
hewan yang utama.

Karena Indonesia memiliki sistem peternakan yang mayoritas terdiri
atas peternakan rakyat dengan skala kecil dengan lokasi yang tersebar
dan sistem pengelolaan yang sangat sederhana, kegiatan surveilans di
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Indonesia pada umumnya lebih ditujukan untuk mendukung program-
program pengendalian dan pemberantasan penyakit prioritas serta
penyakit strategis, sehingga setidaknya dapat meminimalkan dampak yang
serius dari penyakit-penyakit tersebut dan berupaya memberantasnya.

Dalam beberapa program pengendalian penyakit, pemerintah dapat
mendefinisikan sub-populasi melalui zoning atau kompartemen. Zona atau
kompartemen tersebut memiliki standar biosecurity tersendiri. Kegiatan
surveilans menentukan status kesehatan hewan sub-populasi tersebut,
misalnya menunjukkan keadaan bebas penyakit sehingga pada sub-
populasi tersebut dapat dilakukan kegiatan perdagangan antarwilayah
termasuk ekspor.

TUJUAN DAN MANFAAT SISTEM SURVEILANS

Tujuan dari suatu sistem surveilans adalah untuk:

1. Memperkirakan tingkat penyakit endemik dan mengidentifikasi
berbagai kecenderungan spasial dan temporal atau kecenderungan
dalam hal ruang dan waktu

2. Menemukan kasus dan secara cepat mendeteksi wabah penyakit
atau penularan

3. Memungkinkan deteksi dini penyakit-penyakit yang baru muncul dan
eksotis

4.Membuktikan bebas dari penyakit tertentu.

Informasi yang diperoleh dari sistem surveilans tersebut haruslah
membantu terlaksananya hal-hal berikut ini:

1. Dikenalinya wabah serta dilakukannya respons terhadap wabah
tersebut

2. Evaluasi langkah-langkah pengendalian

3.ldentifikasi kecenderungan yang muncul untuk membantu proses
penyusunan kebijakan manajemen risiko

4.ldentifikasi bahaya baru

5. Evaluasi mengenai signifikansi relatif dari berbagai penyakit (dalam
kaitannya dengan kesehatan masyarakat, kesehatan hewan, dan
kesejahteraan masyarakat)

5
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6.Dukungan bagi proses perencanaan, pengembangan, serta
pelaksanaan kebijakan

7. Pengembangan berbagai hipotesa mengenai etiologi, dinamika, atau
pun kecenderungan penyakit

8.Komunikasi informasi yang akurat mengenai prevalensi/kasus
penyakit
9.Perdagangan internasional dan pemenuhan kewajiban internasional

10. Alokasi sumber daya secara efisien.



PERANCANCAN PROGRAM SURVEILANS

Suatu program surveilans harus direncanakan dengan baik untuk bisa
menghasilkan sistem surveilans yang efektif, sensitif, efisien, dan andal.

Perancangan program surveilans perlu mempertimbangkan beberapa
faktor termasuk tujuan surveilans, prioritas surveilans, jenis data yang
akan dikumpulkan, siapa pengguna informasi, ketersediaan sumber daya,
pendekatan (-pendekatan) surveilans yang akan digunakan, cakupan
surveilans, sistem evaluasi, diseminasi hasil dan umpan balik, dan peraturan
pendukung.

Program surveilans bersifat spesifik untuk suatu negara, zona, atau
kompartemen. Sistem surveilans yang dikembangkan ditentukan oleh
prioritas kesehatan hewan dan kesehatan manusia, kebutuhan informasi
dan ketersediaan sumber daya, penyakit-penyakit yang telah ada atau yang
baru muncul, peluang perdagangan, program pengendalian penyakit, serta
konteks sosial-budaya dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem surveilans yang paling efektif adalah yang memberikan manfaat
terbesar dengan sumber daya yang ada.

Perancangan program surveilans terdiri atas beberapa langkah sebagai
berikut:
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LANCKAH 1: MENENTUKAN PERTANYAAN

Langkah pertama dalam suatu program surveilans adalah
mendefinisikan tujuan atau maksud dilakukannya surveilans.
Setelah pertanyaan surveilans dan informasi apa yang diperlukan
didefinisikan, barulah metodologi surveilans yang tepat dapat
ditentukan. Dengan menjelaskan terlebih dahulu tujuan surveilans
yang akan dilaksanakan, program surveilans akan tepat sasaran
dan dapat diterapkan dalam cara yang paling andal, hemat biaya,
efisien, dan berkelanjutan.

Surveilans dilakukan untuk menjawab empat tujuan umum:
1. Menunjukkan keadaan bebas penyakit

2. Deteksi dini penyakit-penyakit yang baru muncul atau muncul
kembali, atau penyakit eksotis

3. Mengukur tingkat penyakit

4. Menemukan kasus penyakit dan secara cepat mendeteksi
wabah dari berbagai penyakit yang telah ada.

Keempat tujuan ini dapat dibagi ke dalam dua kelompok: penyakit
yang tidak ada,’ dan penyakit yang ada.

Deteksi dini

Penyakit

tidak ada

Menunjukkan status bebas

Penemuan kasus

Penyakit
ada [
|

Mengukur tingkat penyakit

1 Harap diingat bahwa dalam istilah “penyakit” yang digunakan di sini, yang dilihat
adalah tanda klinis, meskipun pada dasarnya surveilans dapat juga dilaksanakan untuk
mendeteksi penyakit atau infeksi subklinis. Selain itu, istilah “penyakit” yang digunakan
di sini dapat juga mengacu kepada suatu sindrom.
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1.1, PENYAKIT TIDAK ADA
Surveilans untuk penyakit yang tidak ada biasanya bertujuan untuk:

1. Mendeteksi penyakit eksotis — yaitu penyakit yang secara
normal tidak ada di negara, wilayah, zona, atau kompartemen
yang diteliti

2. Mendeteksi penyakit yang baru muncul atau muncul kembali
- yaitu penyakit-penyakit yang sebelumnya tidak diketahui
atau permasalahan kesehatan hewan yang baru muncul

3. Mendeteksi penyakit “epidemis” — yaitu penyakit menular
yang tidak terdapat dalam suatu wilayah, terjadi secara
sporadis, atau dalam gelombang wabah.

Dengan melakukan surveilans untuk penyakit yang tidak ada
tersebut, diharapkan akan diperoleh dua keluaran, yaitu:

1. Menunjukkan keadaan bebas penyakit

2. Deteksi dini penyakit-penyakit yang baru muncul atau eksotis,
serta deteksi dini perubahan dalam tingkat penyakit.

1.1.1. DETEKSI DINI PENYAKIT-PENYAKIT BARU, BARU MUNCUL, ATAU EKSOTIS

Deteksi dini terhadap penyakit-penyakit yang baru muncul dan
eksotis penting untuk memungkinkan pelaksanaan respons yang
paling efektif serta hemat biaya terhadap wabah penyakit dan
mencegah penyebaran penyakit lebih lanjut. Keterlambatan dalam
deteksi dini akan mengakibatkan risiko yang besar dalam hal
penyebaran penyakit, sehingga akan memerlukan langkah-langkah
pengendalian yang lebih mahal.

1.1.2. MENUNJUKKAN KEADAAN BEBAS PENYAKIT

Keadaan bebas penyakit tidak mungkin ditunjukkan dengan
kebenaran yang mutlak, karena setiap metode surveilans memiliki
keterbatasan dana, keterbatasan dalam hal jumlah hewan/sampel
yang diuji, dan ketepatan waktu pengujian/pengambilan sampel.

Untuk menunjukkan suatu keadaan bebas penyakit, digunakan
“pendekatan probabilitas”, yaitu suatu pendekatan yang
menggabungkan bukti dari berbagai sumber data yang
mengindikasikan keadaan bebas dari penyakit tersebut. Metodologi
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pendekatan probabilitas ini rumit dan membutuhkan dukungan
serta telaah kritis dari ahli epidemiologi berpengalaman. Konsep
penunjukan keadaan bebas penyakit ini dibahas lebih lanjut dalam
Bab 5, halaman 55.

1.2. PENYAKIT ADA

Surveilans untuk penyakit-penyakit yang ada biasanya memiliki
tujuan untuk:

1. Mengukur tingkat penyakit, yaitu meliputi perubahan pola
penyakit, kemajuan program pengendalian, serta dampak
ekonomis dari penyakit tersebut.

2. Menemukan kasus penyakit.

Dengan melakukan surveilans terhadap penyakit yang ada,
diharapkan akan dicapai keluaran-keluaran berikut ini:

1. Perkiraan mengenai kuantitas penyakit yang ada
¢ Dengan demikian dapat ditentukan dampak ekonomi
penyakit serta cakupan program pengendalian yang
direncanakan
2. Terdeteksinya penyakit
¢ Untuk memfokuskan kegiatan pengendalian penyakit.

1.2.1. MENCUKUR TINGKAT PENYAKIT

Pengukuran tingkat penyakit yang ada memungkinkan deteksi
kecenderungan spasial serta temporal dan perkiraan mengenai
dampak ekonomi penyakit. Bersama dengan informasi lain
(misalnya mengenai faktor risiko), pengukuran tingkat penyakit ini
mendukung analisis epidemiologis dan pengembangan berbagai
pilihan pengendalian penyakit. Pengukuran tingkat penyakit
harus selalu dilakukan saat menilai efektivitas suatu program
pengendalian, termasuk program vaksinasi.

1.2.2. MENEMUKAN KASUS PENYAKIT

Penemuan kasus merupakan bagian yang diperlukan dalam
berbagai program pengendalian penyakit hewan menular.
Dengan menemukan kasus, dapat dilakukan pelacakan balik untuk
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mengurangi risiko tersebarnya penyakit dan mengidentifikasi sumber
penyakit. Dengan mengidentifikasi kasus-kasus penyakit, sumber
penularan (hewan individual atau kawanan) dapat disingkirkan atau
ditangani untuk mengurangi penyebaran lebih lanjut.

LANGKAH 2: FAKTOR-FAKTOR YANG PERLU
DIPERTIMBANCKAN SAAT MERANCANG SUATU SISTEM
SURVEILANS

Setelah prioritas umum program surveilans ditentukan, langkah
selanjutnya adalah mempertimbangkan faktor-faktor penting
lainnya. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan saat merancang
suatu sistem surveilans meliputi:

1. Maksud atau tujuan surveilans
¢ Sebagaimana dijelaskan dalam Langkah 1 di atas

2. Prioritas, keluaran, dan pengguna akhir informasi surveilans
¢ Hal ini memberikan indikasi mengenai informasi apa yang
dibutuhkan, oleh siapa dan bagaimana informasi tersebut
akan digunakan

3. Ketepatan waktu surveilans
o Apakah kegiatan surveilans sensitif terhadap waktu
(misalnya dalam hal deteksi dini) atau merupakan
pemantauan rutin (misalnya untuk pembebasan penyakit)

4.Demografi ternak/hewan dan sistem produksi
e Informasi ini memberikan data denominator atau data
mengenai ukuran serta distribusi populasi dasar. Hal ini
sangat penting untuk melakukan penilaian parameter
penyakit, seperti prevalensi, tingkat insidensi, atau tingkat
kefatalan

5. Kehadiran/ketiadaan penyakit dan epidemiologi penyakit
¢ Logika surveilans yang dilaksanakan, dengan mempertim-
bangkan epidemiologi penyakit serta sejarahnya dalam
populasi sasaran

6.Pemangku kepentingan
¢ Pemilik hewan, pedagang, industri, otoritas kesehatan

7. Ketersediaan sumber daya
o Mencakup pendanaan, staf, peralatan, serta bahan
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8.Metodologi surveilans yang akan digunakan
e Lihat Bab 4 untuk berbagai metode yang dapat dipakai

9.Cakupan surveilans/populasi sasaran
e Apakah yang akan dinilai populasi secara keseluruhan
atau suatu sub-populasi yang telah ditentukan

10. Definisi kasus/sindrom
¢ Menentukan apa yang akan dideteksi/dipantau

11. Pengujian laboratorium
o Keandalan, sensitivitas, dan spesifisitas uji laboratorium
12. Unit epidemiologis (unit pengambilan sampel atau penguijian)
e Apakah unit penelitian merupakan individu hewan,
kawanan/flock, atau suatu wilayah

13. Data yang dibutuhkan, pengumpulan/manajemen data, dan
analisis
¢ Dengan mempertimbangkan sasaran surveilans, data apa
yang perlu dikumpulkan, dan bagaimana data ini akan
dikelola dan dianalisis

14. Validasi
e Pertimbangan mengenaigalat (error) atau bias dalam hasil
untuk secara kritis menelaah proses pengumpulan dan
manajemen data, guna mengidentifikasi permasalahan
adanya kebetulan, bias, dan perancu (confounding)

15. Peraturan perundang-undangan
¢ Kewenangan untuk melakukan surveilans

16. Pelaporan surveilans dan masukan
e Proses dan ketepatan waktu pelaporan

17. Evaluasi sistem surveilans
e Tinjauan serta revisi yang direkomendasikan untuk sistem
surveilans.

KERANCKA PERANCANGAN SURVEILANS
Adanya suatu kerangka rancangan baku sangat membantu di dalam
perancangan suatu program surveilans. Tabel berikut ini menyajikan
contoh kerangka rancangan surveilans.
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Tabel 2: Contoh kerangka rancangan surveilans

Judul

Tujuan (-tujuan)

Target penyakit/
patogen/
sindrom

Anggaran dan
sumber daya

Metode

Prosedur
pengujian (jika
dilakukan)

Prosedur
pengumpulan
data/strategi
pengambilan
sampel

Waktu
Statistika

Respons

terhadap hasil uji

yang positif

Pelaporan dan
masukan

Judul Kegiatan Surveilans.

Nyatakan tujuan dengan jelas — perincian spesifik
mengenai apa yang ingin dihasilkan dari program
surveilans.

Tentukan target (-target) surveilans.

Pertimbangkan ketersediaan anggaran dan sumber
daya, termasuk dalam hal waktu pelaksanaan, keter-
sediaan dana, staf, peralatan, serta bahan.

Metode (-metode) surveilans mana yang akan digu-
nakan?

Uji diagnostik yang digunakan (sertakan juga sensi-
tivitas dan spesifisitas uji).

Jelaskan strategi pengambilan sampel/pengumpul-
an data. Sertakan pertimbangan mengenai:

- populasi sasaran

- wilayah/lokasi

- peternakan/desa

- spesies/hewan

- sampel.

Nyatakan waktu dan lamanya kegiatan, serta be-
rapa kali kegiatan akan dilaksanakan.

Sebutkan analisis statistika yang akan digunakan.

Jelaskan tindakan/tindak-lanjut yang harus diambil
jika terdeteksi suatu hasil uji positif dan tuliskan
aturan yang jelas mengenai apa yang harus
dilakukan.

Tentukan prosedur komunikasi dan pelaporan hasil
surveilans kepada para pemangku kepentingan ter-
masuk peternak, pedagang, industri, staf pelayanan
kesehatan hewan, dan masyarakat. Pertimbangkan
penggunaan komunikasi secara tertulis, lisan, dan
melalui web atau media massa.
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Tentukan tindakan atau tindak lanjut apa yang akan

Tindakan . - A . .
diambil sebagai hasil dari temuan surveilans.

Tentukan proses pemantauan dan evaluasi kegiatan
Evaluasi surveilans ini, serta identifikasi rekomendasi peru-
bahan untuk program surveilans di masa depan.

LANCKAH 3: PRINSIP-PRINSIP SURVEILANS

Saat merancang suatu program surveilans, perlu diambil
pertimbangan mengenai karakteristik penting program surveilans,
termasuk:

o Ketepatan waktu
Ketepatan waktu informasi surveilans menjelaskan seberapa
cepat informasi tersebut harus tersedia. Kegiatan surveilans
bisa dilakukan secara terus-menerus (pengumpulan data secara
berkelanjutan), teratur (pengumpulan data secara periodik), atau
ad hoc (sebagaimana dibutuhkan). Untuk deteksi dini, ketepatan
waktu deteksi, investigasi, dan pelaporan sangatlah penting.

e Cakupan

Cakupan menjelaskan proporsi populasi yang dipantau.
Cakupan surveilans bisa mendekati 100% jika diambil
pendekatan sensus, atau bisa juga cakupan ini berada pada
tingkat yang lebih rendah jika dilakukan survei berbasis risiko
atau survei dengan pengambilan sampel acak (randomised
survey). Biasanya tidak praktis atau terlalu mahal apabila
dilakukan pendekatan sensus dalam surveilans. Pendekatan
ini hanya dapat digunakan dalam sejumlah kecil hewan atau
kawanan khusus (misalnya parent stock).

e Keterwakilan
Keterwakilan menggambarkan apakah hewan yang dipantau
dalam surveilans mewakili populasi tersebut; apakah hewan
yang diuji atau diambil sampelnya khas bagi populasi tersebut.
Perancangan surveilans akan menentukan apakah informasi
surveilans mewakili atau representatif bagi populasi tersebut.
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Survei terstruktur dengan pengambilan sampel acak
(randomised) adalah yang paling mungkin memberikan hasil
yang representatif, sementara rancangan surveilans berbasis
risiko tidak representatif karena menargetkan suatu sub-
populasi yang lebih mungkin menderita penyakit.

e Anggaran dan sumber daya

Semua program surveilans terbatasi oleh ketersediaan
anggaran, staf, dan sumber daya lainnya, termasuk
kemampuan laboratorium. Dalam menentukan kegiatan
surveilans yang akan dilaksanakan, tentu ada kebutuhan
untuk mengelola sumber daya yang terbatas ini seefektif
mungkin sehingga menghasilkan program surveilans yang
optimal, efisien, dan berkelanjutan. Akan selalu ada “tawar-
menawar”’ antara suatu bentuk surveilans ideal dan apa yang
dapat dilaksanakan secara praktis.

Komunikasi dan dukungan

Tidak ada program surveilans yang dapat beroperasi tanpa
komitmen dan dukungan yang kuat dari semua pemangku
kepentingan. Pemangku kepentingan seperti itu mencakup
pemilik dan pengelola hewan, blantik dan pengepul,
pedagang eceran dan pihak-pihak yang memproses hewan
dan produk hewan, pihak industri, teknisi kesehatan hewan,
serta dokter hewan pemerintah dan swasta. Saat program
surveilans dibentuk, perlu ada upaya tersendiri untuk bekerja
dengan berbagai pemangku kepentingan sehingga mereka
memahami tujuan surveilans serta mendukung kegiatan dan
keluarannya.

LANCKAH 4: MENENTUKAN KEBUTUHAN SURVEILANS

Surveilans sangat penting bagi program deteksi atau pengendalian
semua jenis penyakit. Terdapat berbagai persyaratan yang harus
dipenuhi agar surveilans dengan empat tujuan umum sebagaimana
disebutkan pada “Langkah 1” di atas (halaman 8-11) dapat diterapkan
secara efektif. Secara sistematis diagram alur pendekatan surveilans
dapat dilihat pada Diagram 1 di bawah (halaman 19). Berikut ini adalah
penjelasan lanjut mengenai diagram tersebut.

15



16

Panduan Teknis Survellans Penyakit Hewan

4.1. DETEKSI DINI PENYAKIT-PENYAKIT BARU MUNCUL, MUNCUL
KEMBALI, ATAU EKSOTIS

Deteksi dini memerlukan surveilans yang dilakukan secara terus-
menerus — surveilans periodik hanya dapat mendeteksi penyakit
saat kegiatan surveilans sedang dilaksanakan, dan dengan demikian
akan menghasilkan deteksi yang terlambat.

Deteksi dini harus menyasar semua hewan dalam populasi sasaran
- mengidentifikasi hanya populasi yang berisiko tinggi mungkin
terasa efisien, tapi kasus-kasus dini dalam populasi berisiko lebih
rendah akan terlewatkan.

Deteksi dini harus cukup sensitif untuk mendeteksi beberapa kasus
pertama penyakit; artinya, sistem surveilans tersebut harus memiliki
“prevalensi desain” yang sangat rendah.

4.2. MENUNJUKKAN KEADAAN BEBAS PENYAKIT

Seperti juga deteksi dini, penunjukan keadaan bebas penyakit
merupakan tugas yang berkelanjutan. Surveilans aktif untuk
mendukung demonstrasi bebas penyakit dapat dilaksanakan
sewaktu-waktu. Surveilans bebas penyakit dapat menggunakan
metode pengambilan sampel berbasis risiko untuk meningkatkan
efisiensi.

Sensitivitas sistem surveilans untuk menunjukkan keadaan bebas
penyakit biasanya ditentukan oleh kesepakatan internasional.
“Prevalensi desain” ini merupakan suatu nilai prevalensi arbitrer
yang digunakan untuk memperkirakan sensitivitas sistem
surveilans dan/atau tingkat kepercayaan dalam hal bebas penyakit
tersebut. Prevalensi desain untuk menunjukkan keadaan bebas
penyakit biasanya ditentukan lebih tinggi daripada prevalensi
desain untuk deteksi dini penyakit.

Surveilans untuk menunjukkan keadaan bebas penyakit ini
berfokus pada suatu penyakit tunggal - sementara itu, sistem
surveilans untuk deteksi dini penyakit-penyakit baru muncul,
muncul kembali, atau eksotis harus mampu mendeteksi berbagai
penyakit tersebut.
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4.5 PENEMUAN KASUS

Penemuan kasus merupakan komponen penting dalam program
pengendalian. Hal ini memungkinkan deteksi dan perawatan
atau pemusnahan hewan atau kawanan vyang tertular,
pemberantasan bertahap, atau penggunaan surveilans rumah
potong hewan (RPH) untuk menghilangkan ancaman-ancaman
terhadap kesehatan masyarakat.

Penemuan kasus biasanya merupakan suatu kegiatan yang
berlangsung terus-menerus, meskipun kadang-kadang diadakan
pula program periodik. Sasarannya adalah untuk menyingkirkan
semua hewan tertular dari suatu populasi. Dengan demikian,
surveilans ini bersifat menyeluruh dengan dipantaunya semua
hewan. Surveilans berbasis risiko dapat juga digunakan untuk
meningkatkan efisiensi penemuan kasus.

Surveilans penemuan kasus harus memiliki sensitivitas hewan
yang baik di tingkat individu hewan atau kawanan.

4.4. MENCUKUR PENYAKIT

Pengukuran prevalensi atau insiden penyakit memberikan
gambaran kondisi dasar mengenai situasi penyakit serta perubahan
yang terjadi seiring waktu. Pengukuran penyakit menilai efektivitas
dan dampak program pengendalian penyakit, termasuk program
vaksinasi.

Pengukuran tingkat penyakit harus dilakukan dengan hati-hati untuk
menghindari terjadinya kesalahan. Kesalahan dapat disebabkan
oleh bias (galat sistematik) atau kurangnya presisi yang disebabkan
oleh galat acak. Untuk memastikan perkiraan tingkat penyakit
dengan bias minimum, dibutuhkan pengambilan sampel acak
(randomised sampling) dengan menggunakan populasi keseluruhan
sebagai kerangka sampel.

Penggunaan surveilans pasif (pelaporan penyakit) untuk menilai
prevalensi penyakit merupakan pendekatan yang rentan terhadap
kesalahan karena tingkat pelaporan akan berubah-ubah, mengikuti
pengetahuan pemilik hewan serta kebijakan pengendalian penyakit.
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Sebagaimana juga dengan demonstrasi keadaan bebas penyakit,
pengukuran penyakit tidak perlu dilakukan secara terus-menerus.
Biasanya surveilans ini dilakukan secara ad hoc atau periodik.

Surveilans aktif atau survei haruslah bersifat representatif untuk
menghindari bias. Ukuran sampel harus cukup besar untuk
memastikan presisi yang memadai.

LANGKAH 5 PERSYARATAN INTERNASIONAL DI BIDANG
SURVEILANS

Dalam perancangan suatu program surveilans nasional, perlu
dipertimbangkan persyaratan-persyaratan internasional.

Menurutkesepakatan internasional, setiap negara harus membangun
suatu kemampuan surveilans minimum. Pelayanan veteriner harus
mampu:

¢ Menggambarkan penyakit-penyakit penting yang ada

e Mendeteksi penyakit-penyakit yang baru muncul, muncul
kembali, atau eksotis.

Setiap negara diharapkan melakukan surveilans hewan dan
surveilans kesehatan masyarakat veteriner serta melaporkannya ke
mitra-mitra dagangnya dan lembaga internasional. Hal terpenting
adalah untuk mendeteksi perubahan dalam hal status kesehatan
hewan dan melaporkannya kepada lembaga internasional
seperti OIE. Penekanan diberikan pada pemahaman dan
pelaporan mengenai penyakit-penyakit utama yang ada beserta
persebarannya, dan pelaporan segera mengenai penyakit-penyakit
yang baru muncul dan eksotis.
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Diagram 1: Algoritma Pendekatan Surveilans

(informasi apa yang dibutuhkan)

Apa pertanyaan surveilans yang diajukan? J

Penyakit
(-penyakit)
ada
Penemuan Pengukuran
kasus penyakit
Terus-me-
a waktu Ad hoc
nerus
Berbasis
Populasi sasaran : risiko, Representatif
menyeluruh
Metode surveilans :
Surveilans aktif (survei
representatif) + +++
Surveilans partisipatif _ _ ++ +
Surveilans berbasis P _
risiko
Surveilans sindromik _ _ 4 —
Surveilans titik P i
agregasi
Surveilans hewan liar _ _ 4

Penilaian :
+ + + Direkomendasikan
+ + Lebih disukai
+ Bermanfaat bila digunakan berdampingan dengan metode lain
— Tidak bermanfaat
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METODE SURVEILANS

4.1 SURVEILANS BERBASIS PELAPORAN MASYARAKAT

Sistem surveilans berbasis pelaporan masyarakat merupakan
sistem pelaporan penyakit pasif (surveilans pasif) yang dilakukan
oleh peternak, pedagang hewan, kader kesehatan hewan, atau
masyarakat. Sistem ini merupakan jenis surveilans yang paling
umum dan mungkin paling penting di negara mana pun.

Sistem surveilans berbasis pelaporan masyarakat, terutama
pelaporan penyakit pasif oleh peternak, memiliki beberapa
kelebihan yang sangat bermanfaat, yakni:

1.

Berlangsung terus-menerus. Dalam kebanyakan situasi,
peternak melakukan kontak dengan hewan miliknya hampir
setiap hari, sehingga jika terjadi kasus penyakit mereka akan
segera mengetahuinya.

. Bersifat komperhensif. Hampir semua hewan ternak di seluruh

pelosok negeri tercakup dalam sistem surveilans ini.

. Cakupan populasi hewan sangat baik karena pemilik ternak

biasanya selalu mengawasi sebagian besar hewan ternak yang
dimilikinya.

. Relatif murah. Peternak tetap membutuhkan bantuan

tenaga medis sehingga hanya diperlukan biaya tambahan
yang berkaitan dengan pengumpulan informasi untuk
kepentingan surveilans.
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Surveilans pasif memiliki beberapa kelemahan yang perlu
dipertimbangkan, antara lain:

1. Kurangnya kesadaran serta komitmen peternak untuk melapor
dapat secara serius membatasi efektivitas surveilans pasif.

2. Tanda-tanda klinis dan sindrom yang menyerupai penyakit
yang biasa ditemui cenderung kurang dilaporkan.

3. Penyakit-penyakit dengan sedikit tanda klinis atau dengan
tanda klinis yang ringan cenderung luput dilihat dan dilaporkan.

4. Surveilans pasif membutuhkan sistem pelaporan dan staf
lapangan yang berpengetahuan dan bermotivasi, yang
mampu menginvestigasi laporan, memberi diagnosis awal, dan
membuat rekomendasi mengenai perawatan dan pencegahan.
Petugas lapangan perlu memiliki kemampuan dan sumber daya
untuk melakukan respons terhadap laporan penyakit.

5. Apabila penyakit yang ditelaah merupakan target suatu
program pengendalian dan tidak ada program yang efektif
untuk memberi kompensasi atau mengatasi dampak lain pada
penghidupan masyarakat, penyakit ini akan kurang dilaporkan.

PENCCGUNAAN

Sistem surveilans pasif berbasis pelaporan penyakit banyak
digunakan untuk tujuan berikut:

e Peringatan dini untuk penyakit dengan tanda-tanda klinis yang
jelas dan tidak wajar, atau untuk penyakit yang berdampak
besar (sehingga lebih mungkin dilaporkan oleh peternak).

e Mendukung pembuktian status bebas dari penyakit dengan
tanda-tanda klinis yang jelas dan tidak wajar, atau yang
berdampak besar. Pelaporan pasif oleh peternak merupakan
satu-satunya alat bantu untuk peringatan dini penyakit baru
(yang belum dikenali) karena tidak ada uji spesifik yang dapat
dilakukan.

¢ Mengidentifikasi penyakit-penyakit utama yang ada.
Jika layanan veteriner dan laboratorium di lapangan memiliki
kemampuan membuat diagnosis yang dapat diandalkan,
pelaporan pasif oleh peternak adalah cara yang bagus untuk
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mengidentifikasi penyakit-penyakit yang biasa ditemukan
di suatu negara. Akan tetapi, karena adanya bias pelaporan,
frekuensi relatif dari pelaporan penyakit yang berbeda tidak
serta-merta mengindikasikan prevalensi relatif dari masing-
masing penyakit.

Mendeteksi perubahan tingkat penyebaran penyakit seiring
waktu.

Dengan adanya bias pelaporan, jumlah laporan suatu
penyakit belum tentu secara akurat mencerminkan prevalensi
sesungguhnya dari suatu penyakit. Namun, jika bias tersebut
kurang-lebih konstanseiring waktu, peningkatanjumlahlaporan
kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya jumlah
kasus yang sesungguhnya. Penting untuk mempertimbangkan
alasan lain yang dapat menyebabkan perubahan frekuensi
laporan seperti peningkatan kesadaran masyarakat dan
pergantian staf lapangan.

Deteksi kasus

Sistem pelaporan pasif oleh peternak memiliki cakupan
yang sangat tinggi sehingga merupakan salah satu pilihan
terbaik untuk deteksi kasus. Namun demikian, hal ini hanya
berlaku untuk penyakit-penyakit yang kemungkinan besar
akan dilaporkan oleh peternak (penyakit dengan kesadaran
pelaporan peternak yang tinggi atau penyakit dengan tanda
klinis yang jelas dan tidak mudah tertukar dengan penyakit
biasa).

TATA CARA SISTEM PELAPORAN PENYAKIT

Untuk membangun sistem pelaporan penyakit oleh peternak yang
efektif, perlu dipastikan adanya hal-hal berikut:

1.

Partisipasi aktif peternak untuk melaporkan hewan ternaknya

yang sakit. Partisipasi peternak ditentukan oleh beberapa

keadaan berikut:

e Peternak sudah terlatih dengan baik untuk mengidentifikasi
hewan ternaknya yang sakit

¢ Peternak mengetahui ke mana mereka harus melapor dan
merasa yakin bahwa petugas pelayanan veteriner dapat
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membantu mengatasi masalah penyakit pada hewan
ternaknya

¢ Peternak mengetahui manfaat dari pelaporan penyakit yang
mereka lakukan

¢ Peternak menyadari dampak negatif jika penyakit tersebut
tidak segera dilaporkan, seperti bahaya penyebaran penyakit
ke hewan lain, adanya potensi ancaman penyakit zoonosis,
atau potensi kerugian finansial yang signifikan

e Peternak memiliki kemampuan dan kemudahan dalam
melaporkan hewan ternaknya yang sakit

¢ Adanya kompensasi dan prediksi mengenai tindakan yang
akan diambil.

. Petugas lapangan (petugas layanan veteriner, kader, atau
pelapor desa) mudah dihubungi oleh peternak ketika peternak
membutuhkan bantuan untuk mengatasi masalah penyakit
pada hewan ternaknya.

. Formulir laporan standar (dalam bentuk kertas, SMS, atau
berbasis komputer) untuk menangkap dan merekam aspek-
aspek penting penyakit yang dicatat oleh petugas lapangan,
dengan sistem pengelolaan datayang efisien untuk pengiriman
dan analisis data di tingkat lapangan, kabupaten, provinsi, dan/
atau pusat.

. Petugas layanan veteriner mengetahui peran mereka dan
memahami manfaat sistem.

. Sistem umpan balik yang efektif dalam menyediakan informasi
yang berguna serta mampu mendorong perbaikan kapasitas
peternak dan petugas lapang.

. Analisis dan pelaporan data kepada pengambil kebijakan
dalam bentuk yang mudah dipahami dan berguna untuk
pengambilan keputusan.

. Sistem diagnosis yang efektif dalam bentuk dukungan fasilitas
laboratorium yang mampu menghasilkan diagnosa definitif
penyakit.

. Pemantauan kinerja sistem pelaporan agar fungsi sistem dapat
dievaluasi dan diperbaiki secara terus-menerus.

25



24

Panduan Teknis Survellans Penyakit Hewan

ALUR INFORMASI SURVEILANS BERBASIS PELAPORAN MASYARAKAT

Alur informasi sistem surveilans berbasis pelaporan masyarakat
disajikan dalam gambar berikut. Di sini, peternak atau petugas/
kader kesehatan hewan desa dapat mengirimkan laporan yang
langsung diteruskan ke tingkat pusat sehingga dapat mempercepat

proses pengambilan keputusan.

Diagram 2: Alur Pelaporan Pelayanan Veteriner

Pelaporan Analisis Basis data
otomatis ‘- otomatis 4- nasional ‘
£ ¢ ' Kantor n
veteriner E
Pejabat Unit 3
veteriner epidemiologi ‘é’
Kantor e
© o
g ) veteriner 2
(7] -
wv ©
¢ E
Organisasi E } Kantor H
internasional $:C_5 veteriner x
= S,
c c
S S
8 Kantor == Q
Q ’ Q
S veteriner 5
Tenaga
“—  kesehatan
hewan desa
Peternak
Keterangan :
—} Laporan Penyakit 4
—} Umpan Balik Hewan

Spesimen Laboratorium

Diagnosis
laboratorium



Panduan Teknis Survelans Penyakit Hewan

4.2. SURVEILANS PARTISIPATIF

Surveilans  Partisipatif = merupakan metode meningkatkan
deteksi penyakit melalui pencarian dan pelacakan penyakit serta
pengumpulan data. Dalam metode ini, petugas kesehatan hewan
atau dokter hewan mengunjungi peternak, pedagang hewan, atau
pemangku kepentingan lain untuk bertanya mengenai ada atau
tidak adanya penyakit.

Keuntungan dari surveilans partisipatif adalah surveilans ini
lebih sensitif dan lebih mampu mendeteksi wabah penyakit.
Kelemahannya adalah pendekatan inijauh lebih mahal dibandingkan
surveilans pasif.

Di Indonesia, surveilans partisipatif banyak dikenal dengan
nama PDSR (Participatory Disease Surveillance and Response,
atau Surveilans dan Respons Penyakit Partisipatif), yang
digunakan untuk meningkatkan penemuan kasus HPAI.
Dengan pendekatan ini, petugas kesehatan hewan dan
dokter hewan mengunjungi desa-desa dan kawanan unggas
untuk menilai apakah ada penyakit yang belum terdeteksi
atau tidak dilaporkan. Pendekatan ini telah meningkatkan
deteksi penyakit.

PENCCGUNAAN

Surveilans partisipatif digunakan untuk mendeteksi wabah secara
lebih cepat dan dengan demikian melaporkan penyakit hewan
menular strategis dengan lebih cepat pula, untuk memungkinkan
pengendalian penyakit yang efektif.

TATA CARA PELAKSANAAN

Pelaksanaan sistem surveilans partisipatif dilakukan dengan tata
cara sebagai berikut:
1. Tentukan penyakit atau sindrom yang ingin ditelaah
2. Terapkan program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
untuk masyarakat dan bangun dukungan untuk pelaporan
penyakit
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3. Bentuk sistem pelaporan dan pengelolaan data, termasuk
penggunaan iSIKHNAS

4. Latih petugas untuk melaksanakan surveilans partisipatif
termasuk melakukan pelacakan untuk mengidentifikasi kasus-
kasus lanjut yang mungkin terjadi

5. Pantau dan evaluasi kegiatan serta hasil surveilans partisipatif.

4.5, SURVEI REPRESENTATIF

Survei representatif merupakan teknik mengambil sampel dari
sebagian populasi yang mewakili suatu populasi sasaran yang lebih
luas, untuk mengumpulkaninformasikhusus mengenai keseluruhan
populasi tersebut. Survei representatif digunakan untuk melakukan
pendugaan dengan bias minimum, misalnya pendugaan prevalensi
penyakit dan tingkat kekebalan kelompok dalam evaluasi program
vaksinasi.

Survej representatif dengan pengambilan sampel acak merupakan
cara terbaik untuk memperoleh perkiraan dengan bias minimum
mengenai tingkat penyakit.

Pelaksanaan survei representatif rumit karena banyak faktor yang
harus dipertimbangkan, misalnya populasi target, rancangan
survei, teknik pengambilan sampel terpilih, ukuran sampel, dan
analisis data. Dengan demikian, survei ini memerlukan bantuan ahli
statistika atau epidemiologi untuk menghitung dan menentukan
syarat-syarat yang harus dipenuhi tersebut. Di dalam pedoman
surveilans penyakit hewan menular ini akan disajikan tuntunan
pelaksanaan survei representatif untuk berbagai tujuan surveilans
dengan pendekatan yang sederhana dan praktis untuk digunakan
dilapangan.

Istilah mengenai populasi yang akan diambil sampelnya mungkin
akan membingungkan. Dalam survei representatif, digunakan
istilah-istilah  populasi total, populasi target/populasi sasaran,
populasi studi, dan sampel. Keterangan mengenai istilah-istilah ini
bisa dibaca pada Daftar Istilah pada Lampiran 1, halaman 73-76.

Keuntungan penggunaan survei representatif adalah:
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. Perkiraan dengan bias minimum mengenai tingkat penyakit

pada populasi

. Pengukuran yang dapat diulang terhadap penyakit - sehingga

kecenderungan dalam prevalensi penyakit atau dampak
program pengendalian penyakit dapat dipantau

. Penggunaan sumber daya secara efisien dan hemat karena

hanya sebagian dari populasi yang disurvei.

Kelemahan pelaksanaan survei representatif adalah:

1.

Bias akan terjadi apabila survei tersebut tidak dirancang
dengan baik dan tidak ada tujuan yang jelas; populasi target
tidak didefinisikan dengan baik; pengacakan yang tidak
efektif dalam pemilihan populasi sampel; serta pengumpulan,
penanganan, dan pengujian sampel yang tidak efisien. Dalam
hal ini, perkiraan tingkat penyakit akan salah.

. Perancangan survei representatif rumit dan membutuhkan

masukan dari spesialis dengan pengetahuan teknis khusus
(epidemiologis atau ahli statistik) — untuk mencegah perolehan
hasil yang salah atau berbias.

. Ukuran sampel yang dibutuhkan untuk memberikan perkiraan

tingkat penyakit bervariasi, ditentukan oleh prevalensi penyakit
serta tingkat kepercayaan yang diperlukan. Presisi perkiraan
terkait dengan ukuran sampel — semakin tinggi tingkat presisi,
semakin besar pula ukuran sampelnya.

. Untuk mendukung pembuktian bebas penyakit, survei

representatif dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa
prevalensi penyakit lebih rendah daripada suatu tingkat
tertentu (prevalensi desainnya). Apabila prevalensi penyakit
rendah, harus diambil banyak sampel pada sejumlah besar
hewan/kawanan untuk memberikan tingkat kepercayaan yang
memadai bahwa penyakit memang tidak ada, atau ada pada
prevalensi yang lebih rendah daripada prevalensi desainnya.
Hal ini membuat survei representatif untuk menunjukkan
keadaan bebas penyakit menjadi mahal pada prevalensi yang
rendah. (Baca pembahasan lebih lanjut dalam Bab 5 mengenai
pembuktian bebas penyakit.)
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5. Pelaksanaan survei representatif butuh waktu lama dan dapat

memberi hasil yang menyesatkan apabila situasi penyakit
berubah dengan cepat.

PENGGUNAAN
Survei representatif digunakan untuk tujuan:

1. Memperkirakan prevalensi penyakit atau pengukuran lain

mengenai tingkat penyakit.

. Mendeteksi penyakit/penularan dan dengan demikian

memberikan kepercayaan dalam menunjukkan keadaan bebas
penyakit.

Dalam hal menunjukkan keadaan bebas penyakit, survei
representatif dapat digunakan, tetapi akan mahal karena pada
kondisi keadaan bebas penyakit, diperlukan besaran sampel
yang signifikan untuk membuktikan bahwa infeksi penyakit
tidak ada di suatu wilayah tertentu. Kadang-kadang dapat
dilakukan juga survei berbasis risiko sebagai alternatif atau
pelengkap. Penjelasan mengenai hal ini akan dijelaskan secara
terperinci pada bagian terakhir bab ini. Alternatif lain untuk
tujuan demonstrasi bebas penyakit adalah survei berbasis
risiko, yang dijelaskan di bagian 4.4 (halaman 35).

TEKNIK PENARIKAN SAMPEL PADA SURVEI REPRESENTATIF

Saat merancang survei representatif, perlu dipertimbangkan faktor
statistik dan non-statistik. Sebaiknya, seorang ahli statistik atau
epidemiologis dimintai saran saat dilakukan perancangan survei
representatif. Faktor-faktor berikut ini harus dipertimbangkan:

e Faktor statistik
Pertimbangkan tingkat presisi yang dibutuhkan untuk
perkiraan yang akan dilakukan, dugaan varians dalam data,
tingkat kepercayaan yang diinginkan agar perkiraan tersebut
mendekati nilai populasi yang nyata dalam studi analitis, dan
kekuatan studi untuk mendeteksi dampak yang nyata atau
penting.

e Faktor non-statistik
Pertimbangkan ketersediaan waktu, uang, dan sumber daya;
kerangka pengambilan sampel; dan sasaran studi.
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Survei representatif harus menggunakan penarikan sampel secara
acak. Pengertian acak adalah bahwa seluruh anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
Penarikan sampel secara acak berupaya menghindari bias dalam
pemilihan sampel dan dapat mewakili populasi, sehingga nilai
pendugaan populasi akan lebih akurat

Penarikan sampel acak didasarkan pada proses pengacakan
dengan menggunakan alat-alat yang dapat memilih anggota
populasi dengan peluang yang sama. Salah satu contoh teknik
pengacakan iniadalah dengan menuliskan setiap anggota populasi
pada gulungan-gulungan kertas yang berukuran sama sehingga
setiap gulungan kertas memiliki peluang yang sama untuk keluar
dari lubang tempat pengocokan.

Cara lain yang lebih praktis digunakan di lapangan adalah dengan
menggunakan tabel bilangan teracak atau melakukan pengacakan
dengan menggunakan kalkulator atau komputer.

Berbagai cara teknik penarikan sampel dan cara pengacakan yang
digunakan pada survei representatif dapat dibaca pada Lampiran 6,
halaman 8s.

TATA CARA SURVEI REPRESENTATIF UNTUK MENDUGA PREVALENSI
PENYAKIT

Survei ini bertujuan untuk menduga proporsi hewan pada
suatu populasi yang menderita penyakit tertentu pada waktu
tertentu. Hal ini bermanfaat untuk menentukan tingkat penyakit,
mengembangkan strategi pengendalian penyakit, dan memonitor
kemajuan program pengendalian (misalnya menduga proporsi
hewan dengan titer antibodi protektif setelah program vaksinasi).

Survei prevalensi umumnya dilakukan di daerah yang luas misalnya
kabupaten, provinsi, atau nasional, sehingga tidak mudah jika
menggunakan penarikan sampel acak sederhana atau sistematis.
Teknik penarikan sampel yang umumnya digunakan adalah
penarikan sampel acak dua-tahap (two-stage random sampling) atau
lebih. Kekuatan teknik penarikan sampel ini adalah daftar hewan
hanya diperlukan untuk sebagian kelompok atau desa saja, bukan
seluruh populasi. Selain itu, survei lebih mudah dilakukan karena
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hanya mendatangi sebagian kelompok atau desa. Kelemahan
dari teknik penarikan sampel ini adalah perancangan dan analisis
datanya yang rumit.

Berikut ini adalah langkah-langkah melakukan survei prevalensi:

1.
2.

Tetapkan pertanyaan survei.

Tentukan populasi target.

Populasitargetadalah populasiyang akan diambilinformasinya.
Misalnya, populasi targetnya adalah peternakan broiler sektor
3 di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.

. Cari tahu mengenai populasi target dalam kaitannya dengan

kerangka sampel, strata, penggerombolan, perkiraan parameter
populasi.

. Pilih metode penarikan sampel yang sesuai. Metode penarikan

sampel yang terbaik adalah yang memberikan tingkat presisi
dan akurasi yang terbesar bila dibandingkan dengan metode-
metode lain dengan biaya yang sama.

. Tentukan besaran sampel dengan mempertimbangkan faktor-

faktor statistik dan non-statistik.

. Jika melakukan stratifikasi dalam penarikan sampel, tentukan

kriteria stratanya. Besaran sampel pada setiap strata biasanya
ditentukan proporsional terhadap besaran populasi pada
setiap strata.

. Rancanglah kegiatan lapangan, siapkan kuesioner atau

pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara, siapkan lembar
pengumpulan data, transportasi, alat-alat yang diperlukan,
koleksi spesimen dan alat-alat untuk memproses.

. Buat pelatihan untuk tim survei.

. Lakukan survei pendahuluan, vyaitu survei kecil yang

dilaksanakan  sebelum  survei  sebenarnya.  Survei
pendahuluan berguna untuk membantu pelatihan anggota
tim, mengidentifikasi masalah di lapangan, mengumpulkan
informasi awal yang dibutuhkan untuk memperbaiki
perancangan survei, dan mengidentifikasi masalah jika
terdapat respons yang tidak terduga.

10.Apabila digunakan proses dua tahap, pilih sampel tahap

pertama, yaitu kelompok hewan (desa atau peternakan)
secara acak.



Panduan Teknis Survelans Penyakit Hewan

11. Lakukan wawancara desa untuk menyusun kerangka penarikan
sampel dan mengajukan pertanyaan lainnya.

12. Pilihlah sampel tahap kedua (hewan) secara acak.

13. Temui pemilik ternak dan tandailah hewan yang terpilih.

14.lkatlah hewan dan ambil spesimennya, serta ambil data lain
yang diperlukan.

15. Siapkan spesimen untuk analisis.

16.Kirimkan spesimen ke laboratorium.

17. Periksalah kelengkapan dan akurasi data.

18.Masukkan data survei dan hasil pemeriksaan laboratorium ke
komputer.

19. Periksa ulang kemungkinan kesalahan dalam memasukkan data.

20. Analisis data.

21.Buat laporan dan berikan umpan balik kepada peternak, staf
dinas peternakan setempat, organisasi, atau buat publikasi.

Besaran sampel pada survei prevalensi

Besaran sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan
besarnya keragaman, prevalensi dugaan, akurasi, dan presisi
yang diharapkan; besaran populasi; teknik penarikan sampel
yang digunakan; kinerja uji diagnostik; dan biaya survei.

Rumus untuk menduga besaran sampel pada survei
prevalensi dengan menggunakan penarikan sampel acak
sederhana dan tingkat kepercayaan 95% adalah:

n = 4pq/L*

n = besaran sampel, p=besarnya prevalensi dugaan, q = 1-p, L
adalah tingkat kesalahan maksimum yang bisa diterima.

Jika survei menggunakan teknik penarikan sampel dua-
tahap, keragaman akan lebih besar daripada penarikan
sampel acak sederhana. Dengan demikian, diperlukan
besaran sampel yang lebih banyak untuk mencapai tingkat
akurasi dan presisi yang diharapkan. Perhitungan besaran
sampel untuk penarikan sampel dua-tahap agak rumit,
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dan sebagai pendekatan praktisnya, besaran sampelnya
diperoleh dengan cara menggandakan besaran sampel yang
didapatkan dari rumus di atas.

Rumus perhitungan besaran sampel tersebut adalah
dengan asumsi bahwa uji diagnostik yang digunakan adalah
uji diagnostik yang sempurna, yaitu uji diagnostik dengan
sensitivitas dan spesifisitas 100%. Pada kenyataannya, sulit
mendapatkan uji diagnostik yang sempurna, sehingga
rumus tersebut harus dikoreksi dengan memasukkan tingkat
sensitivitas dan spesifitas uji.

Banyakperantilunakyang dapatmempermudah perhitungan
besaran sampel. Win Episcope dan Survey Toolbox adalah
peranti lunak yang bisa diunduh bebas tanpa biaya. Alamat
situs yang menyediakan peranti lunak ini secara gratis bisa
dilihat pada Lampiran 7.

TATA CARA SURVEI REPRESENTATIF UNTUK MENDETEKSI PENYAKIT

Survei untuk mendeteksi penyakit berbeda secara mendasar dari
survei untuk memperkirakan suatu parameter seperti prevalensi.
Survei tak dapat membuktikan kondisi bebas penyakit kecuali setiap
hewan diuji dengan uji diagnostik yang sangat sensitif. Akan tetapi,
survei representatif untuk mendeteksi penyakit dapat memberikan
keyakinan pada tingkat kepercayaan yang telah ditentukan bahwa
tidak ada penyakit apabila tidak ada hasil positif.

Perkiraan ukuran sampel membutuhkan spesifikasi mengenai:
e Tingkat kepercayaan
e Prevalensidesain (dugaan prevalensi minimum atau prevalensi

maksimum yang dapat diterima).

Apabila tidak ada penyakit yang dideteksi, bisa dikatakan bahwa
terdapat 95% tingkat kepercayaan bahwa tidak ada penyakit, atau
tidak terdapat penyakit pada tingkat di atas prevalensi desain.

Jika prevalensi penyakit tinggi, mudah menemukan hewan yang
teinfeksi. Tetapi, jika prevalensi penyakit rendah, diperlukan besaran
sampel yang signifikan untuk dapat menemukan hewan yang
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terinfeksi. Biaya untuk suatu survei skala besar akan membatasi
kemungkinan untuk melakukan survei guna menunjukkan keadaan
bebas penyakit.

Semakin besar besaran sampel yang diambil, semakin besar
kemungkinan menemukan hewan yang terinfeksi. Tetapi, jika
hasilnya seluruhnya negatif, masih ada kemungkinan hewan
terinfeksi tidak terambil sebagai sampel.

Saat merancang survei untuk menunjukkan keadaan bebas
penyakit, prevalensi desain harus ditentukan. Prevalensi desain,
bersama dengan tingkat kepercayaan yang diinginkan [yaitu bahwa
populasi sungguh bebas penyakit jika semua sampel negatif],akan
menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan (lihat rumus pada
kotak di halaman 34).

Apabila dugaan prevalensi minimum ini ditetapkan pada 10%, survei
tersebut akan diharapkan mampu mendeteksi penyakit apabila
prevalensinya di atas ambang batas 10%.

Penentuan nilai untuk dugaan prevalensi minimum didasarkan
pada pengetahuan epidemiologi penyakit. Semakin menular suatu
penyakit dan semakin lama durasi penyakit, akan semakin tinggi
dugaan prevalensi minimumnya, sehingga jumlah sampel yang
dibutuhkan semakin kecil.

Masalah lain yang harus dipertimbangkan adalah sensitivitas
dan spesifisitas uji laboratorium yang digunakan, karena masih
ada kemungkinan diperoleh hasil negatif palsu atau positif palsu.
Dengan demikian, untuk menunjukkan keadaan bebas penyakit,
diambil pendekatan peluang atau probabilitas, yaitu berdasarkan
bukti-bukti surveilans dapat ditunjukkan besarnya probabilitas
suatu negara atau wilayah bebas dari penyakit tertentu.

Langkah-langkah surveirepresentatif dua-tahap untukmenunjukkan
bebas penyakit adalah sebagai berikut:
1. Tentukan pertanyaan apa yang akan diajukan (termasuk

penetapan perkiraan prevalensi minimum atau prevalensi
minimum yang dapat dideteksi)

2. Hitung besaran sampel untuk penarikan sampel tahap
pertama: jumlah desa atau kelompok ternak
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. Pilihlah sampel tahap pertama dengan penarikan contoh acak

sederhana

. Buatlah kerangka penarikan contoh untuk populasi ternak di

desa/kelompok ternak

. Hitung besaran sampel ternak pada setiap desa atau kelompok

ternak yang besarannya bergantung pada populasi di desa/

kelompok ternak tersebut (penarikan sampel tahap kedua)
. Pilihlah hewan dengan penarikan sampel acak sederhana

6
7. Kumpulkan data dan spesimen
8.
9

Proses spesimen yang telah siap dianalisis

. Kirimkan spesimen ke laboratorium

10.Periksa kelengkapan dan akurasi data

11. Analisis data dari setiap desa atau kelompok ternak, dan

12. Lakukan analisis untuk menetapkan apakah seluruh populasi

tetapkan apakah positif atau negatif

itu positif atau negatif

13.Buat laporan.

Besaran sampel untuk survei menunjukkan keadaan
bebas penyakit

Besaran sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan
kinerja uji diagnostik, besaran populasi, perkiraan prevalensi
minimum, dan tingkat ketepatan dan ketelitian yang
diharapkan.

Rumus untuk menduga besaran sampel adalah sebagai
berikut:

n={1—-(1-p,)"/9} {N-d/2}+1
n = besaran sampel, p, = tingkat kepercayaan, d = perkiraan
jumlah minimum hewan yang positif (d/N = perkiraan
prevalensi minimum)
Untuk mempermudah perhitungan, pendugaan besaran

sampel dengan menggunakan rumus tersebut pada tingkat
kepercayaan 95% dapat digunakan tabel pada Lampiran 4.
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Pendugaan besaran sampel tersebut adalah berdasarkan
asumsi bahwa uji diagnostik yang digunakan adalah uji
diagnostik yang sempurna, yaitu uji diagnostik dengan
sensitivitas dan spesifisitas 100%. Pada keadaan uji diagnostik
tidak sempurna, rumus tersebut harus dikoreksi dengan
mempertimbangkan nilai sensitivitas dan spesifisitas uji
diagnostik yang digunakan. Pendugaan besaran sampel
agak rumit jika menggunakan perhitungan manual. Untuk
mempermudah perhitungan dapat digunakan peranti lunak,
misalnya FreeCalc yang ada di Survey Toolbox. Peranti lunak
ini dapat diunduh dari situs AusVet, yang alamatnya diberikan
pada Lampiran 7.

4.4. METODE SURVEILANS BERBASIS RISIKO

Berbeda dengan survei representatif yang menggunakan sampel
acak yang dipilih dari populasi target, data pada surveilans berbasis
risiko diperoleh dengan memilih sampel pada sub-populasi yang
memiliki risiko tinggi terinfeksi, jadi memang secara sengaja
berbias. Risiko tinggi tersebut diambil karena adanya faktor risiko
spesifik yang diketahui. Faktor risiko ini terkait dengan penyebaran
penyakit dan tidak selamanya menyebabkan penyakit itu sendiri.
Misalnya, surveilans untuk BSE (Bovine Spongiform Encephalopathy,
atau penyakit sapi gila) dilakukan pada populasi sapi yang lumpuh,
karena BSE akan lebih mungkin ditemukan pada sapi-sapi yang
lumpuh dibandingkan dengan sapi yang sehat.

Hal penting yang harus diperhatikan di dalam surveilans berbasis
risiko adalah bahwa rancangan surveilans ini memerlukan
pengetahuan awal mengenai epidemiologi penyakit, perbedaan
tingkat penyakit pada berbagai strata/kelompok populasi, dan
dampak penyakit tersebut.

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa surveilans berbasis risiko
diawali dengan stratifikasi populasi ke dalam beberapa kategori
yang berbeda dalam hal peluangnya tertular penyakit. Kemudian
dipilih strata atau sub-populasi yang berisiko tinggi terhadap
penularan penyakit. Pemilihan individu di dalam sub-populasi
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dilakukan secara acak. Seluruh aspek pengambilan sampel secara
acak serta pertimbangan-pertimbangan kinerja uji diagnostik dan
penggerombolan (clustering) berlaku sama dengan yang berlaku
pada survei representatif.

Misalnya dalam surveilans untuk BSE, pengambilan sampel dilakukan
pada kelompok sapi perah yang dewasaftua, karena pada kelompok
ini BSE lebih mungkin ditemukan daripada pada sapi-sapi muda.
Pemilihan sapi-sapi mana yang akan diambil sebagai sampel pada
kelompok sapi perah dewasa/tua tersebut dilakukan secara acak.

Keuntungan surveilans berbasis risiko ini adalah:

1. Surveilans berbasis risiko menggunakan sumber daya yang
terbatas secarapaling efektif dan efisien untuk mengidentifikasi
kasus dan mendukung pembuktian bebas penyakit

2. Surveilans berbasis risiko memanfaatkan pemahaman mengenai
epidemiologi penyakit untuk mengidentifikasi kelompok risiko,
dan dengan demikian mendorong pemahaman mengenai risiko
penyakit dan opsi pengendalian.

Kerugian surveilans berbasis risiko adalah:

1. Surveilans berbasis risiko memerlukan pemahaman mengenai
epidemiologi penyakit untuk mengidentifikasi kelompok
berisiko tinggi — apabila epidemiologi penyakit tidak dipahami
dengan baik, surveilans berbasis risiko tidak dapat digunakan.

2. Surveilans berbasis risiko hanya menargetkan sebagian populasi
- sehingga surveilans ini bisa jadi luput menangkap kasus dalam
kelompok yang berisiko lebih rendah dalam populasi. Surveilans
berbasis risiko tidak dapat digunakan sendirian untuk upaya
deteksi dini dan penemuan kasus.

3. Surveilans berbasis risiko tidak bersifat representatif dan dengan
demikian tidak dapat digunakan untuk mengukur tingkat
penyakit dalam populasi.

PENGCUNAAN

Surveilans Berbasis Risiko bermanfaat untuk memberikan
peringatan dini wabah penyakit dan sebagai cara mengidentifikasi
sebagian besar kasus penyakit. Surveilans Berbasis Risiko tidak
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dapat digunakan sebagai satu-satunya metode untuk deteksi dini
masuknya penyakit atau untuk penemuan kasus karena surveilans
ini hanya memantau sebagian populasi.

TATA CARA PELAKSANAAN

Tata cara pelaksanaan survei berbasis risiko adalah sebagai berikut
(Cameron 2012):

1.

Mengidentifikasi tujuan survei dan pertanyaan yang harus
dijawab.

. Mengidentifikasi populasi sasaran.
. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko penyakit yang penting.

Faktor-faktor ini dapat digunakan untuk membagi populasi
menjadi dua kelompok atau lebih, masing-masing dengan
risiko penularan yang berbeda. Faktor risiko dapat berada
pada tingkat kawanan (misalnya kawanan yang secara rutin
memperoleh hewan baru) atau pada tingkat hewan (misalnya
hewan yang lebih tua).

. Memilih faktor-faktor risiko yang paling penting.
. Menduga kekuatan faktor risiko dalam hal risiko relatif.

Ini merupakan ukuran seberapa besar kemungkinan hewan
yang berada dalam kelompok berisiko tinggi untuk tertular
penyakit, dibandingkan dengan hewan dari kelompok risiko
yang lebih rendah.

. Menduga proporsi populasi kelompok berisiko tinggi dan

kelompok berisiko rendah.

. Menentukan tingkat sensitivitas survei yang diinginkan.

Biasanya sekitar 95% (agar cukup meyakinkan bahwa populasi
bebas dari penyakit) atau 99% (sangat meyakinkan)

. Menentukan nilai prevalensi dugaan di tingkat kawanan dan

hewan individual. Nilai prevalensi dugaan minimum di tingkat
kawanan biasanya sekitar 1% dan 0,1%, serta sering didasarkan
pada standar internasional atau kesepakatan dengan mitra
dagang. Jika ragu-ragu, gunakan 1%. Nilai prevalensi dugaan
pada tingkat hewan individual ditentukan oleh sifat penyakit.
Untuk penyakit epidemis yang menyebar dengan cepat,
gunakan nilai 10%. Untuk penyakit yang menyebar dengan
lambat, gunakan nilai 1%.
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9.

Menghitung besaran sampel berbasis risiko.

Penentuan jumlah kawanan/desa serta jumlah hewan dalam
setiap kawanan/desa yang akan diambil sampelnya dapat
dilakukan dengan menggunakan kalkulator daring yang
disediakan di situs:
http://epitools.ausvet.com.au/content.php?page=RiskBasedS
SComplex2Stage

